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Jakarta—Perayaan 25 Tahun AIPI dilaksanakan sepanjang 2015 dengan berbagai 
simposium, konferensi, dan peluncuran berbagai hasil upaya demi mendorong dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai tujuan AIPI yang berdiri pada 13 Oktober 1990. 
Di antaranya yang sudah diluncurkan pada Mei 2015 lalu yaitu SAINS45: Agenda Ilmu 
Pengetahuan Indonesia Menyongsong Satu Abad Kemerdekaan, Indonesian Science 
Fund, dan Akademi Ilmuwan Muda Indonesia (ALMI). Pada peringatan puncak kali ini, 11 
– 13 Oktober 2015, AIPI merayakannya dengan mengangkat empat hasil penelitian dan 
temuan besar para ilmuwan Indonesia yang berpengaruh pada dunia. 
 
Penelitian pertama yang diangkat adalah penggunaan Aedes aegypti yang diinjeksi 
bakteri Wolbachia untuk memberantas demam berdarah. Penelitian ini dilakukan oleh 
Eliminate Dengue Project (EDP) Yogyakarta, dipimpin oleh Prof. Adi Utarini. Tim 
Entomologi EDP ini diketuai oleh Dr. Warsito Tantowijoyo, yang juga alumni Indonesian-
American Kavli Frontiers of Science Symposium 2015. Dr. Warsito mempresentasikan 
penelitian ini di hadapan 80 ilmuwan muda Indonesia dan Amerika yang terpilih dalam 
simposium tersebut. Sejak 2014, telah dilepaskan nyamuk-nyamuk Aedes aegypti ber-
Wolbachia di sejumlah kecamatan di Yogyakarta dan sejauh ini terdapat indikasi positif 
dari uji coba ini. Penelitian akan dilakukan dengan melepas nyamuk di wilayah yang 
lebih luas sehingga dapat diketahui efektivitas Wolbachia dalam pemberantasan 
dengue. 
 
Dari AIPI, anggota dari Komisi Ilmu Pengetahuan Dasar, Prof. Dr. Daniel Murdiyarso akan 
memaparkan pentingnya menyelamatkan hutan bakau Indonesia yang dapat 
mengurangi emisi gas rumah kacanya hingga 31 persen. Dari penelitian yang dilakukan 
sejak empat tahun lalu ini ditemukan bahwa hutan bakau Indonesia merupakan gudang 
karbon besar, sepertiga dari jumlah karbon hutan bakau dunia. Tapi deforestasi dan 
budidaya perariran—terutama udang—merupakan ancaman serius bagi hutan bakau 
Indonesia. 
 
Selanjutnya, Prof. Sri Widiyantoro, yang juga anggota AIPI dari Komisi Ilmu Pengetahuan 
Dasar, menyampaikan temuannya dari laboratorium alam Nusantara ini. Gempa, justru 
dapat mengungkap informasi isi Bumi. Data pada saat gempa yang ditangkap 
seismometer mendeteksi dan menangkap isi Bumi secara tiga dimensi. Meskipun belum 
dapat digunakan untuk memperkirakan gempa dalam jangka pendek, data-data 
tersebut dapat digunakan untuk memitigasi gempa pada jangka panjang. 
 
Dari Akademi Ilmuwan Muda Indonesia yang masih sangat belia, muncul Dr. Roby 
Muhamad yang membuktikan teori tahun 1976 dari Stanley Milgram tentang six degrees 



 

of separation atau enam derajat pemisahan. Bersama tim peneliti Small World Project 
Columbia University pada awal tahun 2000, Roby Muhamad menggunakan 60.000 
partisipan untuk meneruskan pesan e-mail kepada target. Sebanyak 24.000 pesan 
terusan muncul untuk mencapai target dan hanya kurang dari 400 orang yang gagal. 
Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa hanya diperlukan 5 – 7 rantai untuk mencapai 
orang yang ditargetkan. Penelitian ini berdampak besar dalam ilmu sosial, terlebih 
dengan perkembangan internet yang menyimpan data perilaku serta interaksi manusia 
dari berbagai belahan dunia. Trilyunan data dunia maya tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai aplikasi kehidupan, selain harus disikapi secara bijak. 
 
 

*** 
 
Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI) didirikan pada tahun 1990 di bawah 
Undang-undang Republik Indonesia No. 8/1990 tentang Akademi Ilmu Pengetahuan 
Indonesia. Akademi ini dibentuk sebagai badan independen untuk memberikan 
pendapat, saran, dan nasihat kepada pemerintah dan masyarakat pada akuisisi, 
pengembangan, serta penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. AIPI terbagi dalam 
lima komisi yaitu Komisi Ilmu Pengetahuan Dasar, Komisi Ilmu Kedokteran, Komisi Ilmu 
Rekayasa, Komisi Ilmu Sosial, dan Komisi Kebudayaan. AIPI berupaya memajukan ilmu 
pengetahuan melalui berbagai aktivitas seperti konferensi ilmiah dan forum diskusi 
kebijakan, publikasi, serta pengembangan hubungan nasional dan internasional. 
Profesor Sangkot Marzuki saat ini menjabat sebagai Ketua AIPI. 
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